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Sistem saluran drainase diperumahan PNS blok A adalah saluran gabungan air limbah 
domestik  dan saluran pembuangan curah hujan.daerah berkembang seperti kelurahan juata 
permai perlu dilakukan penanganan yang baik terutama dalam penanganan drainase agar 
tidak mudah terjadi peluapan atau banjir didaerah tersebut.Penelitian ini diharapkan dapat 
mengetahui kapasitas drainase pada perumahan PNS Juata Permai Blok A Kota Tarakan 
dengan menggunakan perhitungan curah hujan harian maksimum dan perhitungan analisis 
frekuensi curah hujan menggunakan metode Distribusi Log Normal, dimana perhitungan debit 
menggunakan metode rasional dengan perhitungan kecepatan aliran menggunakan rumus 
manning. Berdasarkan hasil dari perhitungan didapat nilai debit(Q) rencana untuk Drainase 1 
sebesar 0.051 m3/dtk dengan dimensi  saluran sebagai berikut Lebar bawah (B) =0.24 m 
,Tinggi permukaan air (h)=0.21 m dan tinggi jagaan (w)=0.32 m, Drainase 2 dengan debit 
(Q)rencana sebesar  0.076 m3/dtk, Lebar bawah (B)=0.28 m ,Tinggi peermukaan air (h)=0.24 
m dan tinggi jagaan (w)=0.35 m,dan drainase 3 dengan debit rencana (Q) = 0.081 
m3/dtk,lebar bawah (b)= 0.27 m , Tinggi permukaan air (h)=0.23 m dengan tinggi jagaan (w) 
=0.34 m  
 
Kata kunci: Debit, Saluran Drainase, Perumahan PNS Blok A 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembangunan perumahan dengan berbagai permasalahan dewasa ini secara terus menerus 
mengalami perbaikan tidak saja dalam konsep penataan ruang juga yang paling penting adalah 
menyangkut pembangunan sarana dan prasarana atau infrastrukur. Walaupun disadari bahwa 
pembangunan yang dilakukan tetap terlambat dibanding dengan kecepatan permasalahan 
perumahan yang timbul baik itu sebagai konsekuensi kemampuan financial pembangunan 
perumahan maupun semakin cepatnya permasalahan sosial yang timbul sebagai problem 
perumahan secara menyeluruh. 
 Drainase perumahan menjadi tema yang mendesak untuk dibicarakan karena memegang  
fungsi sentral dalam hal pengendalian air. Sistem Drainase berarti sistem pengaturan atau 
pengeringan kawasan atas air hujan yang menggenang. Sistem drainase harus dikembangkan 
salurannya sendiri,  mulai dari air hujan, masuk ke selokan/parit  sampai dengan meresap ke dalam 
tanah kembali atau mengalir ke sungai dan bermuara di laut. 
 Sistem saluran  drainase  di  Perumahan PNS blok A adalah  saluran gabungan air limbah 
domestik dan saluran pembuangan air limpasan hujan. Jenis saluran yang dipergunakan adalah 
saluran terbuka, dan juga terdapat beberapa saluran tertutup. Saluran interseptor langsung menuju 
ke outlet atau saluran kollektor lalu langsung menuju ke saluran penampungan. 
 Daerah berkembang seperti Kelurahan Juata Permai perlu dilakukan penanganan yang 
baik, terutama dalam penanganan drainase atau saluran merupakan salah satu poin penting yang 
harus di perhatikan khususnya daerah perumahan harus memiliki sistem saluran atau drainase 
terbaik agar tidak mudah terjadi peluapan atau banjir pada Perumahan tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 
a. Untuk mengetahui kapasitas saluran perumahan PNS Juata Permai Kota        Tarakan. Saluran 
awal dan rencana perumahan PNS Juata Permai  
b. Untuk membandingkan saluran awal (existing) dan rencana perumahan PNS Juata Permai Kota 
tarakan. 
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2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. Dari diagram alir, kegiatan yang pertama 
dilakukan adalah survey pendahuluan yaitu  melihat langsung kondisi drainase dan memastikan 
lokasi penelitian, kemudian mengumpulkan studi literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. 
Setelah dilakukan survey dan pengumpulan data berupa Peta Lokasi Penelitian, data luas wilayah 
dan data curah hujan dilanjutkan dengan pengumpulan data yang diambil langsung di lokasi 
penelitian, data yang diambil meliputi karakteristik drainase,dan data debit drainase. Setelah semua 
data terkumpul dilakukan analisis data meliputi analisis saluran drainase awal. Dari hasil 




Gambar 1. Diagram Alir 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisa Data 
Data curah hujan yang digunakan selama 10 tahun dari tahun 2006 hingga tahun 2015. Data 
curah hujan yang didapat merupakan data curah hujan maksimum harian dari Stasiun terdekat. Data 
hujan yang diambil adalah hujan terbesar pada setiap tahun pengamatan. Data tersebut dapat dilihat 
pada Tabel di bawah ini: 
 
Tabel 1. Data Curah Hujan 
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3.2 Analisis Debit Banjir Saluran 1 Blok A 
Luas area Perumahan PNS Juata permai Blok A mencapai 46017.95 m2, yang terdiri dari 
bangunan  rumah  (atap)  seluas 4696.8 m2,  jalan  lingkungan  (aspal)  seluas 20601.952 m2, dan 
open space seluas 20719.2 m2. Sehingga dapat dihitung besarnya koefisien gabungan aliran (Cgab) 
pada perumahan tersebut untuk metode rasional. Sesuai dengan kriteria desain hidrologi sistem 
drainase perkotaan periode ulang yang dipakai dengan Luas area Perumahan PNS Juata permai 
Blok A mencapai 46017.952 m2 adalah 2 tahun, sehingga nilai debit hujan (Q) adalah 0.507 m3/ 
dtk.  
 
3.3 Perhitungan Saluran Existing 
 
Saluran 1 Blok A 
 
Luas (A) = Dengan Pengukuran dilapangan didapat hair = 0.16 m,  
b = 0.615 m 
A = b x h 
A = 0.615 x 0.16 
A = 0.0984 m2  
 
Keliling Basah (P) = b + 2h 
P = 0.615 + (2 x 0.16) 
P = 0.935 m 
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Gambar 2: Saluran Exsisting 1 
 
Dengan menggunakan persamaan yang sama untuk saluran  drainase 2 dan saluran drainase 3 maka 
didapatkan hasil seperti tersaji pada Tabel 2 dibawah ini 
 
Tabel 2. Dimensi Saluran Existing Perumahan PNS Blok A 
 
Kriteria Saluran 2 Saluran 3 
Luas (A) m2 0.126 0.0749 
Keliling Basah (P) m 1.005 0.825 
Jari-jari Hidraulik ( R) 0.125 0.0908 
Kecepatan (V) m/s 0.7586 0.7583 
Debit (Q) m3/s 0.076 0.081 
 
Dari hasil perhitungan eksisting diatas maka dapat di rencanakan ulang untuk mendapatkan 
saluran drainase yang ekonomis, serta dapat mengurangi kelebihan air pada daerah tersebut. 
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3.4 Perhitungan Rencana Saluran 
 
Saluran 1 Blok A 
 
Debit aliran : 0.051 m3/dtk  
Kemiringan saluran :  0.0013 
Koefisien kekasaran : 0.012 
 
Dengan menggunakan rumus Manning maka 
Q = A x V 







Q = 0.051 m3/ dt.; n = 0.012; S = 0.0013 
h8/3 = 0.015  
h = 0,21 m 
 




h√3     
    = 0, 24 m 
 
Jadi, dimensi saluran ekonomis untuk saluran drainase 1 adalah dengan lebar dasar B = 0.24 m dan 
tinggi air h = 0.21 m, dengan tinggi jagaan w = 0.32 m. Demikian juga untuk saluran 2 dimensi 
saluran ekonomis adalah dengan lebar dasar B = 0.28 m dan tinggi air h = 0.24 m, tinggi jagaan (w 
= 0.35 m) dan untuk saluran 3 dimensi ekonomis adalah dengan lebar dasar B = 0.27 m dan tinggi 
air h = 0.23 m. 
4. KESIMPULAN 
a. Berdasarkan  perhitungan didapatkan debit rencana saluran Perumahan PNS Juata Korpri 
Kota Tarakan  Blok A Saluran 1 sebesar 0.051 m3/dtk, Saluran 2 sebesar 0.076 m3/dtk , dan 
Saluran 3 sebesar 0.081 m3/dtk. 
b. Dari hasil perhitungan rencana dan existing didapatkan perbandingan dimensi dan tinggi 
muka air saluran, saluran 1 dengan kondisi lebar bawah awal (B) = 0.24 m; tinggi saluran (H) 
= 0.53 m; dengan tinggi air (hair) = 0,12 m sedangkan pada saluran 1  existing lebar bawah (B) 
= 0.615 m; tinggi saluran (H) = 0.51 m dengan tinggi air (hair) = 0,12 m, Saluran 2 rencana 
lebar bawah (B) = 0.28 m; tinggi saluran (H) = 0.59 m; dengan tinggi air (hair) = 0,28 m 
sedangkan pada saluran 2  existing lebar bawah (B) = 0.41 m; tinggi saluran (H) = 0.49 m 
dengan tinggi air (hair) = 0.20 m. saluran 3 rencana lebar bawah (B) = 0.27 m; tinggi saluran 
(H) = 0.505 m; dengan tinggi air (hair) = 0.23 m sedangkan pada saluran 3 existing lebar 
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